BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

1.

1)

Variabel modal (X1) dengan t hitung 5.497 dan signifikansi 0,000 dimana nilai
signifikasi lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel
modal (X1) secara statistik berpengaruh positif dan signifikansi terhadap
perkembangan Usaha (Y). Variabel pembiayaan ARRUM (X2) dengan t hitung
3.248 dan signifikansi 0,000 dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari alfa
0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel Pembiayaan ARRUM (Y) secara
statistik berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Perkembangan Usaha ().
Diketahui F hitung atau F statistik sebesar 15.593 sedangkan nilai F tabel 3,09.
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho
ditolak Ha diterima, artinya secara bersama-sama Modal (X1), Pembiayaan
ARRUM (X2) berpengaruh terhadap perkembangan Usaha (Y). Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.

SARAN

Adapun saran yang akan disampaikan peneliti yaitu :

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel terhadap
perkembangan usaha nasabah selain dari modal dan pembiayaan ARRUM
seperti lokasi usaha, startegi, dan pengetahuan tentang kewirausahawan atau

lainnya.



2)

Untuk Pegadaian Syariah diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan
mengenai usaha atau mengadakan seminar wirausaha guna menambah wawasan
usaha bagi pengusaha sehingga para pengusaha dapat mencari jalan keluar jika
usahanya terkena masalah yang dapat mengakibatkan penurunan perkembangan

pada usahanya.



